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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Wasting merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang 

masih signifikan di Surabaya. Wasting dapat menghambat pencapaian optimal pada 

periode emas masa pertumbuhan anak di seribu hari pertama kehidupan yang 

menentukan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia di waktu yang akan 

datang. Kondisi anak seperti berat badan lahir rendah dan panjang badan lahir rendah 

dapat meningkatkan risiko terjadinya wasting. 

Tujuan: Mengetahui adanya hubungan antara panjang badan lahir dan berat badan 

lahir dengan kejadian wasting pada baduta di Kota Surabaya. 

Metode: Desain penelitian cross sectional dengan menggunakan data sekunder. 

Jumlah sampel sebanyak 160 baduta di wilayah kerja Puskesmas Putat Jaya, 

Puskesmas Sememi, Puskesmas Tanah Kalikedinding, dan Puskesmas Bangkingan 

Surabaya yang diperoleh melalui concecutive sampling. Analsis data menggunakan 

uji korelasi Pearson. 

Hasil: Proporsi baduta wasting sebesar 13,8%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada hubungan antara berat badan lahir (p= 0,030) dengan kejadian wasting pada 

baduta di Kota Surabaya. Tidak ditemukan adanya hubungan antara panjang badan 

lahir dengan kejadian wasting (p= 0,675). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian wasting 

pada baduta di Kota Surabaya dan panjang badan lahir tidak berhubungan dengan 

terjadinya wasting.  

 

Kata kunci: Berat Badan Lahir, Kekurangan Gizi, Panjang Badan Lahir, Wasting. 

 

ABSTRACT 

 

Background: Wasting remains a significant public health problem in Surabaya. 

Wasting may hinder optimal performance during a child's golden years, the first 

1,000 days of life, which has a significant impact on the quality of Indonesia's future 

human resources. Child conditions such as low birth weight and short birth length 

may increase the risk of wasting. 

Objectives: To analyze the relationship between birth length and birth weight and 

the incidence of wasting in children under two years in Surabaya city.  

Methods: Cross-sectional study design using secondary data. The total sample 

included 160 children selected by consecutive sampling from the working areas of 

Putat Jaya, Semimi, Tanah Kalikeding and Bangkingan Surabaya Health 

Center.Data were analyzed using Pearson correlation test.  

Results: The proportion of wasting was 13.8%. The study findings revealed a 

relationship between birth weight and the occurrence of wasting in Surabaya city (p 

= 0.030 The study did not identify any relationship between birth length and the 

occurrence of wasting (p = 0.675). 
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Conclusions: Evidence from the study supports a relation between birth weight and 

wasting in children under two years in Surabaya City. However, birth length is not 

associated with the occurrence of wasting. 

 

Keywords: Birth Length, Birth Weight, Undernutrition, Wasting 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Seribu hari pertama kehidupan merupakan 

periode kritis, dimana proses tumbuh kembang anak 

terjadi sangat pesat dan tidak mungkin terulang di 

periode tumbuh kembang usia lainnya. Namun, di 

sisi yang lain anak di bawah usia dua tahun (baduta), 

diketahui juga sebagai kelompok usia yang rawan 

terkena permasalahan gizi. Permasalahan gizi, 

terutama kekurangan gizi merupakan masalah 

kesehatan utama yang sering terjadi pada baduta 

karena dapat menghambat periode emas masa 

tumbuh kembang anak hingga menjadi penyebab 

kematian anak (Astuti et al., 2020). Bentuk 

malnutrisi yang sering terjadi pada pada baduta salah 

satunya adalah wasting. Wasting pada baduta 

merupakan kondisi gizi buruk yang diukur dengan 

indeks berat badan per panjang badan (BB/PB) yang 

menunjukkan hasil di bawah z-score -2SD (Standar 

Deviasi) (Kemenkes RI, 2020). Wasting yang terjadi 

pada baduta dapat berdampak pada hambatan 

pertumbuhan serta perkembangan berupagangguan 

perkembangan kognitif, meningkatnya masalah 

kesehatan individu, serta risiko yang lebih besar 

terhadap penyakit degeneratif ketika dewasa, hingga 

menyebabkan kematian pada anak (Astuti et al., 

2020). Selain itu, wasting di kemudian hari dapat 

menimbulkan dampak meliputi penurunan 

kecerdasan maupun produktivitas, hingga tingginya 

risiko untuk mengalami stunting (pendek) ketika 

remaja dibanding remaja yang tidak pernah 

mengalami wasting. Hal tersebut tentunya 

berpengaruh besar terhadap kualitas SDM Indonesia 

yang mungkin mengalami penurunan akibat wasting 

di masa depan. 

 Permasalahan wasting merupakan salah satu 

permasalahan dalam kesehatan masyarakat yang 

signifikan dan perlu penanganan secara serius 

dikarenakan prevalensinya yang masih cukup tinggi. 

Menurut hasil survey SSGI 2021 diketahui bahwa 

prevalensi wasting di Indonesia adalah 7,1% pada 

balita dan prevalensi pada baduta lebih tinggi lagi 

yakni 7,8%. Secara provinsi Jawa Timur memiliki 

prevalensi yang lebih rendah yakni 6,4%. Surabaya 

diketahui sebagai salah satu kota besar yang ada di 

Jawa Timur. Surabaya memiliki prevalensi wasting 

sebesar 6,8% (Kemenkes RI, 2021). Angka 

prevalensi tersebut lebih besar jika dibandingkan 

dengan prevalensi Jawa Timur secara keseluruhan. 

Berdasarkan nilai batasan yang sudah diatur oleh 

WHO permasalahan wasting di Indonesia masih 

tegolong dalam permasalahan kesehatan masyarakat 

kategori sedang. Begitu juga dengan wasting dalam 

skala Provinsi Jawa Timur dan juga Kota Surabaya 

masih tergolong sedang. Hal ini menandakan bahwa 

tingkat kejadian wasting masih memerlukan 

perhatian yang serius agar dapat meminimalisir 

dampak serius yang dapat terjadi terhadap kesehatan 

dan pertumbuhan serta perkembangan anak-anak. 

Wasting merupakan permasalahan kesehatan 

yang kompleks, melibatkan berbagai sektor dan 

faktor yang saling berkaitan satu dengan lain. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa tidak hanya diakibatkan oleh 

kondisi gizi individu saja, melainkan juga dengan 

adanya pengaruh berbagai macam faktor meliputi 

lingkungan, ekonomi, sosial, hingga kesehatan. Dari 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

wasting diketahui bahwa status gizi bayi yang buruk 

saat lahir dapat meningkatkan risiko terjadinya 

wasting yang lebih tinggi. Kondisi panjang badan 

dan berat badan ketika lahir memiliki hubungan 

yang kompleks terhadap risiko wasting yang dapat 

terjadi di kemudian hari. Berbagai penelitian 

menemukan adanya korelasi antara berat badan lahir 

rendah (BBLR) dan panjang badan lahir rendah 

(PBLR) terhadap terjadinya kondisi kurang gizi di 

kemudian hari yang salah satunya adalah wasting 

(McDonald et al., 2012; Sawitri, 2019; Aboagye et 

al., 2022). BBLR dan PBLR merupakan salah satu 

indikasi kekurangan gizi dalam jangka panjang pada 

ibu dan adanya gangguan kesehatan, serta perawatan 

kesehatan pada saat kehamilan yang buruk 

(Rahmawati, Ranggauni Hardy and Anggraeni, 

2020; Waafiroh, Iriyani and Sejati, 2023). Panjang 

badan dan berat badan saat lahir yang rendah dapat 

menjadi prediksi kondisi kesehatan, kelangsungan 

hidup bayi, serta berkaitan dengan risiko tinggi 

terhadap terjadinya kondisi gizi kurang pada anak di 

kemudian hari (Murti, Suryati and Oktavianto, 

2020). Memahami hubungan keterkaitan antara 

panjang badan lahir serta berat badan lahir dan risiko 

wasting yang dapat terjadi pada baduta memiliki 

implikasi yang penting dalam upaya pencegahan 

serta intervensi gizi yang lebih efektif. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

dilaksanakan agar dapat menganalisis adanya 

hubungan antara panjang badan lahir dan berat 

badan lahir dengan kejadian wasting pada baduta di 

Kota Surabaya. 

 

METODE 

 

Penelitian kuantitatif dipilih sebagai metode 

penelitian dengan desain cross sectional yang 

menganalisis data sekunder untuk melihat hubungan 

panjang badan lahir dan berat badan lahir terhadap 
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wasting pada baduta di Kota Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan di bawah payung penelitian “Pengaruh 

Anemia Kehamilan dan Paparan Asap Rokok 

terhadap Pertumbuhan Linier Bayi Usia 6-24 Bulan” 

(Nadhiroh, Ayuningtyas and Salsabil, 2024). Data 

sekunder digunakan dalam penelitian ini dan berasal 

dari penelitian tersebut. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh baduta yang berada di wilayah 

kerja Puskesmas Putat Jaya, Puskesmas Sememi, 

Puskesmas Tanah Kalikedinding, dan Puskesmas 

Bangkingan, Surabaya. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 160 baduta yang diperoleh 

dengan menggunakan metode consecutive sampling, 

di mana setiap subjek yang memenuhi kriteria 

penelitian akan disertakan secara berurutan sampai 

jumlah pasien yang diperlukan terpenuhi dalam 

jangka waktu tertentu. Adapun kriteria inklusi pada 

penelitian sebelumnya adalah kelahiran tunggal, 

kelahiran full term, dan anak dalam kondisi sehat. 

Sementara kriteria eksklusinya adalah bukan 

kelahiran tunggal, bukan kelahiran full term, serta 

anak tidak dalam kondisi sehat. Sedangkan kriteria 

inklusi untuk penelitian ini ialah ketersediaan data 

berat badan, panjang atau tinggi badan, berat badan 

lahir serta panjang badan lahir. Untuk sampel yang 

tidak tersedia satu atau lebih dari kriteria kesediaan 

data dalam kriteria inklusi akan dilakukan eksklusi 

sampel. 

Data diperoleh dari orang tua atau pengasuh 

baduta yang berdomisili di empat wilayah kerja 

puskesmas tersebut. Data dikumpulkan dari 

Desember 2021 hingga Januari 2022 melalui 

pengukuran antropometri pada baduta menggunakan 

timbangan dan length board atau microtoise. 

Variabel tidak terikat dalam penelitian ini adalah 

kejadian wasting pada baduta yang diperoleh melalui 

data pengukuran berat badan (BB) terhadap tinggi 

badan (TB) baduta. Data pengukuran tersebut dalam 

bentuk z-score, selanjutnya dilakukan perbandingan 

dengan standar antropometri berat badan terhadap 

tinggi badan (BB/TB) yang ditetapkan oleh 

Kemenkes RI (2020). Sedangkan variabel 

independen adalah berat badan lahir dalam satuan 

gram maupun kilogram dan panjang badan lahir 

dalam satuan sentimeter. 

Pengolahan data z-score baduta yang kurang 

dari -2SD dikategorikan sebagai wasting dan tidak 

wasting jika z-score lebih dari -2SD. Berat badan 

lahir dikategorikan sebagai BBLR (Berat Badan 

Lahir Rendah) apabila kurang dari 2500 gram dan 

apabila lebih atau sama dengan 2500 gram 

dikategorikan sebagai berat badan lahir normal. 

Panjang badan lahir dikategorikan sebagai PBLR 

apabila kurang dari 48 cm dan normal apabila lebih 

atau sama dengan 48 cm. Data berdistribusi normal 

(P=0,200, P>0,05) sehingga analisis data 

menggunakan uji korelasi pearson untuk mengetahui 

hubungan antara variabel berat badan lahir dan 

panjang badan lahir dengan variabel wasting pada 

baduta di Kota Surabaya. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan software IBM SPSS Statistic 

25.  Penelitian ini telah memperoleh sertifikat etik 

penelitian dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga 

dengan nomor 620/HRECC.FODM/XII/2021.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Putat Jaya, Puskesmas Sememi, 

Puskesmas Tanah Kalikedinding, dan Puskesmas 

Bangkingan, Surabaya pada tahun 2021, melibatkan 

160 balita. Karakteristik dari 160 balita tersebut 

tersaji pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Karakteristik 

Baduta 

n % 

Wasting 22 13,8 

Tidak Wasting 138 86,3 

PBLR 23 14,4 

Normal 137 85,6 

BBLR 11 6,9 

Normal 149 93,1 

Total 16 0 100 
 

Data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

13,8% baduta wasting di empat wilayah kerja 

puskesmas yang berada di kota Surabaya. Menurut 

batasan yang telah diatur oleh WHO, prevalensi 

tersebut berada dalam kategori prevalensi yang 

tinggi. Pada tabel 1 diketahui jika mayoritas baduta 

memiliki panjang badan lahir dalam kategori 

normal. Begitu juga dengan berat badan lahir, 

sebagian besar baduta termasuk dalam kelompok 

yang terlahir dengan berat badan normal. Namun, 

masih terdapat 6,9% baduta yang terlahir dalam 

kondisi BBLR. Sementara baduta yang terlahir 

dengan panjang badan lahir rendah sejumlah 23 anak 

atau setara dengan 14,4%. Setelah dilakukan analisis 

deskriptif dilakukan uji analisis menggunakan uji 

korelasi pearson untuk melihat adanya pengaruh 

variabel independen terhadap terjadinya wasting. 

Hasil uji bivariat tersaji dalam tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasi Uji Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Wasting pada Baduta di Kota Surabaya 

Faktor Risiko 

Kejadian Wasting 

Nilai p Tidak Wasting Wasting 

n % n % 

Panjang Badan Lahir Normal 117 85,4% 20 14,6% 
0,675 

 PBLR 21 91,3% 2 8,7% 

Berat Badan Lahir Normal 128 85,9% 21 14,1% 
0,030 

 BBLR 10 90,9% 1 9,1% 
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Hubungan Panjang Badan Lahir dengan 

Wasting pada Baduta 

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian pada 

baduta di empat puskesmas di Kota Surabaya bahwa 

baduta yang tidak wasting mayoritas terlahir dengan 

panjang badan normal (85,4%). Sementara baduta 

wasting yang memiliki panjang badan lahir normal 

adalah sebanyak 21 baduta (14,1%). Diketahui juga 

bahwa baduta yang tidak wasting dengan PBLR 

adalah sebanyak 91,3% dan 8,7% baduta wasting 

dengan PBLR. Uji korelasi pearson yang telah 

dilaksanakan didapati hasil yang tidak signifikan, 

yaitu dengan p = 0,675. Hal tersebut dapat dimaknai 

bahwa tidak terdapat korelasi antara panjang badan 

lahir dengan wasting yang terjadi pada baduta di 

Kota Surabaya. 

Hasil penelitian yang di dapat sejalan dengan 

penelitian Indriani (2018) yang tidak menemukan 

adanya pengaruh faktor panjang badan lahir terhadap 

wasting pada balita di Kabupaten Nganjuk. Begitu 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

panjang badan lahir tidak berhubungan signifikan 

dengan status gizi anak. Namun, penelitian ini 

berbeda dengan hasil penelitian Hamal et al. (2021) 

yang menjelaskan bahwa panjang badan lahir 

memiliki hubungan bermakna terhadap kurang gizi 

yang terjadi pada balita. Panjang badan lahir 

merupakan indikator penting dalam 

pertumbuhkembangan anak serta merupakan 

prediktor pertumbuhan dan kelangsungan hidup bayi 

(Judiono et al., 2023). Panjang badan pada saat 

kelahiran menunjukkan kondisi pertumbuhan bayi 

selama masa prenatal (Waafiroh, Iriyani and Sejati, 

2023). Bayi yang terlahir pendek (< 48 cm) 

merupakan cerminan dari kondisi kurang gizi yang 

dialami oleh ibu saat kehamilan maupun jauh 

sebelum kehamilan. Kekurangan gizi tersebut 

seringnya adalah akibat dari defisiensi energi dan 

protein dalam kurun waktu yang panjang. Masalah 

kekurangan gizi yang terjadi pada ibu mengakibtkan 

perlambatan pertumbuhan janin yang sering disebut 

dengan Retardasi Pertumbuhan Intrauterin (IUGR) 

(Hidayati, 2021). Selain status gizi ibu, IUGR dapat 

terjadi karena faktor lain seperti kondisi ibu yang 

mengalami hipertensi selama kehamilan, anemia, 

diabetes gestastional, serta terjangkit penyakit 

infeksi (Destarina, 2018; Karinasari and Badriyah, 

2020; Hidayati, 2021). Permasalahan IUGR 

membuat anak terlahir pendek dan berat badan yang 

kurang. Pengukuran serta identifikasi panjang badan 

ketika kelahiran penting dilakukan sebagai upaya 

pencegahan kondisi kurang gizi pada anak di 

kemudia hari seperti stunting maupun wasting 

(Rahmawati, 2020). Anak dengan panjang badan 

tidak lebih dari 48 cm ketika dilahirkan memiliki 

resiko untuk mengalami kekurangan gizi seperti 

stunting 15 kali lebih besar (Lukman et al., 2021).  

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian 

Hidayati (2021) menemukan bahwa anak yang 

terlahir pendek dengan panjang badan tidak lebih 

dari 48 cm memiliki peluang sebanyak 1,56 kali 

untuk mengalami kekurangan gizi dibanding dengan 

anak yang panjang badan lahirnya normal. Utami et 

al., (2018) mengemukakan bahwa anak ketika 

dilahirkan dengan panjang badan yang lebih dari 48 

cm cenderung dapat bertahan hidup lebih lama 

dibandingkan dengan anak dengan panjang badan 

yang tidak mencapai 48 cm ketika dilahirkan.  

Anak dengan panjang badan lahir rendah 

menunjukkan bahwa anak tidak memperoleh asupan 

gizi memadai saat berada dalam kandungan. Hal 

tersebut menimbulkan dampak yang buruk terhadap 

tumbuh kembang anak. Anak dengan Panjang badan 

lahir yang kurang memungkinkan untuk mengalami 

gangguan pertumbuhkembangan pada 1000 hari 

pertama kehidupan. Namun, dalam penelitian yang 

telah dilakukan tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara panjang badan lahir dan terjadinya 

wasting pada baduta di Kota Surabaya. Hal tersebut 

mungkin terjadi karena anak mendapatkan pola 

pengasuhan yang benar seperti mendapat asupan gizi 

yang cukup serta perawatan berupa imunisasi yang 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penyakit 

infeksi pada anak. Kedua hal tersebut tidak diteliti 

lebih lanjut dalam pembahasan ini sehingga tidak 

dapat diulas secara mendalam dalam penelitian ini 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada fokus 

penelitian yang hanya melihat dari dua faktor yang 

terkait dengan kejadian wasting. Sementara, faktor-

faktor lain seperti asupan makanan, perawatan anak 

seperti pemberian imunisasi, status gizi ibu saat 

kehamilan, faktor sosial hingga lingkungan mungkin 

dapat memberikan dampak yang signifikan namun 

tidak sepenuhnya tercakup dalam penelitian ini. 

Selain itu desain penelitian yang digunakan adalah 

studi cross sectional yang tidak dapat membahas 

secara jauh hubungan sebab akibat dari faktor-faktor 

yang diteliti terhadap kejadian wasting pada baduta. 

Meski begitu, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran keterkaitan antara kondisi anak pada saat 

lahir dengan kejadian wasting pada baduta. 

 

Hubungan Berat Badan Lahir dengan Wasting 

pada Baduta 

Pada studi yang telah dilakukan ditemukan 

sebagian besar baduta  lahir dalam berat badan yang 

normal dan tidak mengalami wasting (85,9%). 

Sementara baduta wasting yang terlahir dalam berat 

badan normal adalah sebesar 14,1%. Pada baduta 

yang terlahir dengan BBLR diketahui bahwa 90,9% 

tidak wasting sementara 9,1% mengalami wasting. 

Hasil analisis dengan uji korelasi pearson didapatkan 

nilai p sebesar 0,030, yang dimaknai bahwa terdapat 

keterkaitan antara berat badan lahir dengan kejadian 

wasting pada baduta di Kota Surabaya.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian oleh 

Werdani (2023) yang juga menyatakan bahwa berat 

badan lahir terkait dengan kejadian wasting di usia 
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6-23 bulan. Selain itu penelitian yang sejalan lainnya 

adalah penelitian oleh Abbas, et al (2021) dan 

Muliyati, et al (2021) yang menyatakan bahwa 

BBLR merupakan faktor pengaruh terhadap kondisi 

gizi di kemudian hari serta terdapat korelasi 

bermakna antara berat badan lahir dengan kejadian 

wasting di lokasi penelitian mereka. Begitu juga 

dengan hasil penelitian Zhafirah dan Muniroh (2023) 

yang juga mengungkapkan bahwa berat badan lahir 

merupakan aspek yang terkait dengan status gizi 

anak di kemudian hari. 

Berat badan lahir mengacu pada pengukuran 

berat badan yang dilakukan dalam satu jam pertama 

pasca kelahiran. Kondisi BBLR adalah ketika anak 

terlahir dengan berat yang kurang dari 2500 gram. 

Bayi dengan BBLR cenderung rentan untuk 

mengalami gangguan pertumbuhan hingga potensi 

kematian yang tinggi apabila tidak segera mendapat 

penanganan yang memadai (Andreanetta et al., 

2022). Anak dengan riwayat BBLR 1,5 kali lebih 

rentan untuk mengalami wasting di kemudian hari 

dibandingkan dengan anak yang terlahir dengan 

berat badan yang normal (Abbas et al., 2021). 

Kondisi BBLR dimulai sejak pertumbuhan bayi 

masih dalam kandungan dan terkait erat dengan 

kondisi gizi ibu selama kehamilan (Akombi et al., 

2017). Lingkungan pertumbuhan yang tidak 

mendukung pertumbuhan janin dapat menimbulkan 

dampak adanya gangguan pertumbuhan intrauterin. 

Hal tersebut berdampak pada lahirnya bayi dengan 

kondisi BBLR. Bayi dengan BBLR termasuk dalam 

kategori risiko tinggi. Hal tersebut dikarena berat 

badan lahir adalah indikator penting dalam 

perkembangan serta pertumbuhan anak di waktu 

mendatang (Badriyah, 2019). Anak yang terlahir 

BBLR cenderung mengalami gangguan 

pertumbuhan akibat kematangan organ tubuh yang 

tidak maksimal. Gangguan pertumbuhan yang 

terjadi saat di dalam kandungan juga mengakibatkan 

adanya disfungsi neurologis yang dapat 

memperlambat pertumbuhan serta perkembangan 

anak ketika dibandingkan dengan anak dengan berat 

badan yang normal pada saat kelahiran (Septikasari 

and Septiyaningsih, 2016). Anak yang memiliki 

riwayat BBLR juga cenderung mengalami kesulitan 

mengalami kesulitan dalam mengejar ketertinggalan 

perkembangan yang dimulai sejak awal kehidupan 

mereka yaitu sejak dalam kandungan (Devi Akib, 

Syahriani and St. Nurbaya, 2022). Hal tersebut akan 

memberikan dampak terhadap pekembangan serta 

pertumbuhan, sehingga upaya pemulihan akibat 

kondisi ini akan lebih kompleks dan menantang 

dibanding dengan anak yang memiliki riwayat berat 

badan lahir dalam kategori normal. 

Selain hal-hal yang sudah dipaparkan, anak 

yang memiliki berat badan lahir normal memiliki 

sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat dibanding 

dengan anak yang BBLR, sehingga mereka lebih 

tahan terhadap penyakit infeksi. Namun anak yang 

memiliki riwayat BBLR mempunyai daya tahan 

tubuh yang buruk yang menyebabkan mereka rawan 

terkena penyakit infeksi berulang sehingga berakibat 

pada pertumbuhan yang tidak maksimal dan 

mengalami wasting (Rahman et al., 2016; Harding, 

Aguayo and Webb, 2018; Ntenda, 2019). Apabila 

kondisi kekurangan pada anak BBLR terus berlanjut 

hingga usia dua tahun maka poliferasi sel otak akan 

mengalami gangguan sehingga mengakibatkan 

kerusakan struktur serta gangguan kinerja otak anak 

(Ruaida, 2018). Oleh karenanya, anak yang terlahir 

dengan BBLR tidak hanya berisiko untuk 

pertumbuhannya terganggu namun juga berisiko 

mengalami gangguan kognitif.  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

berlawanan dengan hasil penelitian Putri (2024) di 

Kota Padang yang tidak menemukan adanya korelasi 

pada riwayat BBLR yang dialami anak dengan 

kejadian wasting pada anak usia 6-23 bulan. 

Perbedaan hasil penelitian dapat dikarenakan oleh 

beberapa faktor seperti perbedaan ukuran sampel 

yang lebih kecil serta metode analisis statistik yang 

berbeda. Namun perlu diketahui, bukan berarti 

semua anak dengan riwayat BBLR akan mengalami 

stunting. Pada penelitian ini diketahui bahwa 10 

baduta yang memiliki riwayat BBLR saat kelahiran 

memiliki status gizi yang baik. Hal tersebut dapat 

terjadi karena baduta dengan BBLR menerima 

perawatan yang tepat di setiap fase masa 

pertumbuhan mulai dari saat persalinan, neonatal, 

bayi hingga baduta. Perawatan tersebut diantaranya 

adalah asupan serta gizi yang memadai dan tidak 

memiliki penyakit penyerta (Muliyati et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa berat badan lahir berhubungan 

dengan kejadian wasting pada baduta di Kota 

Surabaya. Sementara, panjang badan lahir bukan 

merupakan faktor yang berhubungan dengan 

wasting pada baduta di Kota Surabaya. Hasil pada 

penelitian ini menyoroti pentingnya upaya 

pencegahan wasting pada baduta dimulai dari saat 

masa kehamilan agar mendapatkan asupan yang 

cukup dan memiliki status gizi yang baik untuk dapat 

melahirkan anak dengan status gizi yang baik. Selain 

itu upaya memperbaiki status gizi yang kurang pada 

saat lahir perlu dilakukan untuk mengejar 

kekurangan. Implikasi pada temuan ini menyarankan 

perlunya penelitian lebih lanjut yang 

mengintegrasikan berbagai faktor determinan 

wasting baduta. Direkomendasikan juga untuk 

penelitian berikutnya dengan menggunakan desain 

longitudinal agar dapat mengamati hubungan kausal 

antara berbagai faktor dengan wasting pada baduta.  
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